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Uji Toksisitas Ekstrak Bunga Turi Merah (Sesbania grandiflora) Dengan 
Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

Meida Sulistyawati 
10640017 

Abstrak 
 
Sesbania grandiflora telah dimanfaatkan sebagai salah satu tanaman obat. 

Bagian tanaman yang digunakan dalam pengobatan yaitu bunga. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat toksisitas ekstrak n-heksan bunga turi merah 
terhadap larva Artemia salina Leach berdasarkan nilai LC50 yang diperoleh serta 
keberadaan senyawa metabolit sekunder Alkaloid, Flavonoid, Terpenoid dan 
Tannin pada ekstrak n-heksan bunga turi merah (Sesbania grandiflora). Pada 
penelitian ini digunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) yang 
meliputi pengumpulan dan pengolahan sampel, penetasan telur Artemia salina 
Leach, pembuatan larutan uji, pengamatan terhadap kematian larva Artemia salina 
Leach, dilanjutkan dengan analisis kualitatif terhadap senyawa Alkaloid, 
Flavonoid, Tannin, dan Terpenoid menggunakan uji KLT. Berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap kematian larva Artemia salina Leach diperoleh korelasi 
positif antara konsentrasi ekstrak yang diberikan terhadap kematian larva Artemia 
salina Leach, dimana nilai rata-rata persentase kematian larva Artemia salina 
Leach setelah perlakuan berkisar antara 3-83%. Hasil analisis kualitatif 
menunjukkan ekstrak n-heksan bunga turi merah (Sesbania grandiflora) positif 
mengandung 1 buah senyawa Flavonoid dengan Rf sebesar 0,82; 1 buah senyawa 
Tannin dengan Rf sebesar 0,36; serta 4 buah senyawa Terpenoid dengan Rf 
sebesar 0,15; 0,24; 0,82 dan 0,97. Nilai LC50 yang diperoleh adalah 213,79 
µg/mL, yang berdasarkan kategori toksisitas,  nilai tersebut termasuk dalam 
kategori toksik dengan ketoksikan yang rendah. Oleh karena itu, ekstrak n-
heksana bunga turi merah ini berpotensi sebagai antikanker. 
Kata Kunci: Antikanker, BSLT, LC50, Metabolit sekunder, Turi merah (Sesbania 
grandiflora)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit kanker merupakan penyakit penyebab kematian ke-2 terbesar di 

dunia setelah penyakit jantung, sedangkan di Indonesia pada urutan ke-6. Kanker 

termasuk penyakit yang sangat ditakuti karena sulit disembuhkan, bahkan tidak 

jarang menyebabkan kematian (Nurhidayah et al., 2013). Kanker ditandai dengan 

pertumbuhan sel yang tidak terkendali serta kemampuan sel-sel tersebut untuk 

menyerang jaringan biologis lainnya, baik dengan pertumbuhan langsung pada 

jaringan yang bersebelahan (invasi) atau dengan migrasi sel ke tempat yang jauh 

(metastasis) di dalam tubuh (Meiyanto et al., 2006). Pola hidup yang tidak 

seimbang dapat menyebabkan tingginya pertumbuhan penyakit tersebut (Ikawati 

et al., 2000). 

Beberapa metode pengobatan kanker secara konvensional pada umumnya 

dilakukan melalui pembedahan, kemoterapi, dan radioterapi (Hawariah, 1998). 

Pada kenyataannya, sel kanker yang telah menyebar (metastasis) tidak dapat 

diterapi dengan pembedahan. Pengobatan dengan kemoterapi dan radiasi juga 

masih menimbulkan efek samping, meskipun keseluruhan tumor mampu 

dikeluarkan dengan pengobatan kemoterapi (Hawariah, 1998). Oleh karena itu 

diharapkan dari banyaknya penelitian terhadap tanaman obat akan ditemukan 

berbagai obat antikanker baru yang aman, efektif, dan efisien (Srisadono, 2008).  

Penggunaan tanaman obat untuk terapi biologis kanker telah banyak diteliti 

dalam dekade terakhir ini (Srisadono, 2008). Beberapa tumbuhan seperti tanaman 
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Catharantus roseus, Taxus brevivolia, dan Camptotheca acuminate dari Cina 

bahkan telah  dikembangkan sebagai antikanker dikarenakan adanya kandungan 

senyawa seperti vinka alkaloida, taksan, dan kamptotesin (Hoffman, 1999).  

Salah satu tanaman yang telah banyak dikenal sebagai tanaman obat adalah 

tanaman turi. Bunga turi sendiri dipilih sebagai sampel dikarenakan tanaman ini 

mudah dijumpai dan sudah familiar. Bunga turi yang memiliki rasa pahit ini juga 

menjadi daya tarik sendiri untuk diexplorasi lebih lanjut terhadap 

kemungkinannya bisa dijadikan sebagai antikanker. Ekstrak ethanol turi merah 

(Sesbania grandiflora) diketahui mengandung senyawa-senyawa seperti alkaloid, 

tannin, serta flavonoid yang mana senyawa metabolit sekunder tersebut berguna 

dalam pengobatan (Avalaskar et al., 2011). Selain itu, Kwen (2011) juga 

melaporkan bahwa ekstrak etanol bunga turi merah terbukti memiliki daya 

antioksidan secara in vitro.  

Penelitian ini dilakukan melalui metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

untuk sebagai uji awal untuk mengetahui tingkat toksisitas ekstrak bunga turi 

merah terhadap larva Artemia salina Leach. Pemilihan n-heksana sebagai pelarut, 

dikarenakan n-heksana bersifat stabil dan mudah menguap, serta selektif dalam 

melarutkan zat (Munawaroh & Handayani, 2010). Sedangkan pemilihan metode 

Brine Shrimp Lethality Test dikarenakan ketersediaan telur udang yang harganya 

tidak begitu mahal, biaya murah dan mudahnya pengujian sehingga menjadikan 

metode ini sangat berguna (Krishnaraju et al., 2006). Selain itu BSLT juga 

merupakan suatu bioassay-guided fractionation yang dapat digunakan untuk 



3 
 

penelusuran senyawa bioaktif yang bersifat toksik dari suatu bahan alam 

(Wibowo, 2009).  

Metode BSLT menggunakan larva udang (Artemia salina Leach) sebagai 

hewan coba. Artemia salina Leach merupakan organisme yang mempunyai 

kepekaan cukup tinggi terhadap senyawa toksik. Hasil uji toksisitas dengan 

metode ini telah terbukti memiliki korelasi positif dengan daya sitotoksik senyawa 

antikanker (Dung, 1996). Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan rasanya 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai toksisitas bunga turi merah 

terhadap Artemia salina Leach. dalam rangka pencarian komponen bioaktif yang 

berpotensi sebagai kandidat antikanker.  

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak n-heksana bunga turi merah terhadap 

kelangsungan hidup larva Artemia salina Leach? 

2. Berapakah nilai LC50 dari pengujian toksisitas ekstrak n-heksana bunga 

turi merah (Sesbania grandiflora) terhadap Artemia salina Leach ? 

3. Bagaimanakah kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, dan 

terpenoid dari ekstrak n-heksana bunga turi merah berdasarkan hasil uji 

KLT 

C. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak n-heksana bunga turi merah terhadap 

kelangsungan hidup larva Artemia salina Leach. 

2. Mengetahui nilai LC50 dari ekstrak n-heksana bunga turi merah dengan 

melakukan uji pada larva Artemia salina Leach. 
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3. Mengetahui kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, dan 

terpenoid yang terdapat pada ekstrak n-heksana bunga turi merah 

berdasarkan hasil uji KLT. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah daya guna dari bunga turi merah sehingga dapat 

dikembangkan dan dimanfaatkan lebih lanjut sebagai obat tradisional 

yang memiliki landasan ilmiah yang kuat. 

2. Sebagai data awal untuk dapat melakukan penelitian selanjutnya, 

terutama penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan bunga turi merah 

sebagai obat antikanker melalui metode yang lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1.  Ekstrak n-heksana bunga turi merah bersifat toksik terhadap larva 

Artemia salina Leach dengan toksisitas rendah. 

2. Nilai LC50 ekstrak n-heksana bunga turi merah sebesar 213,79µg/ml.  

3. Ekstrak n-heksana bunga turi merah mengandung senyawa flavonoid, 

tannin, dan terpenoid. 

B. Saran  

Dilakukan isolasi dan pemurnian terhadap senyawa yang terdeteksi untuk 

menentukan senyawa yang bersifat antikanker. 
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Lampiran 1. Dokumentasi Penelitian 

 

(a) 

 

(c) 

 

(b) 

 

(d) 

 

Tahapan uji BSLT: (a)Menimbang Ekstrak bunga turi merah, (b)Pembuatan Larutan Stok, 

(c)Pembuatan larutan konsentrasi, dan (d) Pengujian Larva Artemia salina 
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Lampiran 2. Kromatogram hasil analisis kualitatif menggunakan KLT 

 

(a) 

 

(b) 

 

(c) 

 

(d) 
Kromatogram: (a)Alkaloid, (b)Flavonoid, (c)Terpenoid, 

                                                                            dan (d)Tannin 
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Lampiran 3. Perhitungan 

a). Perhitungan kematian larva Artemia salina Leach 24 jam perlakuan 

 
Konsentrasi 

(µg/ml) 

Rep 1 Rep 2 Rep 3  
%Mati mati hidup mati hidup mati hidup 

1000 7 3 10 0 8 2 83,33 

100 5 5 3 7 1 9 30,00 

10 0 10 0 10 1 9 3,33 

0 0 10 0 10 0 10 0 

b). Perhitungan nilai LC50 

 

             y 

 

=

   

1,405x+1,726 

             5 = 1,405x+1,726 

             3,274 = 1,405x 

 

             x  = 2,330                

                = 213,79 

             LC50 

 

= 213,79µg/ml 
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